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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan, menganalisis integrasi spasial pasar beras di beberapa pasar |bu kota
provinsi di Indonesia, integrasi vartlkal pasar beras antara pasar dalam negeri dan luar neger, respon
harga beras suatu pasar jika ada shock atau goncangan di pasar lain, variasi perubahan harga beras
sualu pasar, dan member masukan implikasi kebijakan stabiiisasi harga beras di Indonesia. Metode
analisis yang digunakan adalah Vector Error Correction Model, impuls respon dan dekomposisi ragam,
Pada Integrasi spasial diperoleh hasil bahws pada perdagangan beras di Indonesia terdapal pasar-
pasar acuan yaitu pasar beras di Medan, Semarang, Pontianak, Surabaya dan Jakarta, Pada integrasi
vertikal, perubahan harga beras di Vietnam akan menyebabkan perubahan harga di Indonesia dan
Thailand walaupun dalam skaia yang relatif kecil. Berdasarkan analisis impuls respon dan dekomposisi
ragam dipercleh bahwa pasar beras Indonesia sedikil terisolasi dan kedua negara. Implikasi kebijakan
dari peneliian ini adadah perama, untuk menstabilisasikan harga beras maka prioritas intervensi dari
pemenntah seharusnya difokuskan pada siabilisasi harga beras di Medan, Semarang, Pontianak,
Surabaya dan Jakarta, Stabilnys harga beras di wilayah tersebut akan ditransmisikan ke wilayah lain.
Kedus, walaupun harga beras luar negen tidak begilu berpengaruh pada kenalkan harga beras dalam
neger dan pasar beras Indonesia sedikil terisolasl dari Thailand dan Vietnam, pengendalian impor
beras tetap perlu dilakukan untuk melindungi pendapatan petani apalagi mengingat harga beras dalam
negeri lebih tinggl dibandingkan harga beras luar negeri.

kata kuncl: integrasi spasial, integrasi vertikal, kebijakan stabilisasi harga, vector ermor cormection
muodel, impuls respon, dekomposisi ragam

ABSTRACT

The goeal of this research 1s lo analyze spatial integration of rice markels in several markets in the
provincial capital of indonesia, the verfical infegration of the rice market between the domesiic marke!
and abroad, the response of a market price of rice if there s a shock in other markets, variations in the
market price changes of rice, and iis impilications for price stabilization policies. Methods of analysis
used In this studl are Vector Ermor Comection Model, impulse response and variance decomposition. The
result of spatial Integration indicates that the reference markels rice frade in Indonesia are the market
in Medan, Semarang, Pontianak, Surabaya and Jakarts. In vertical integration, changes in the price of
rice in Vietnam will cause price changes in indonesis and Thailand, although in a relatively small scale.,
Based on the analysis of the impulse response and variance decamposition, it is found that indonesian
rice marked is slightly isclated from the two countries. Policy impiication of this study is first to stabilize the
price of rice in indonesia in which the priorities of govermment Infervention showld be focused on the rice
price stabilization in Medan, Semarang, Pontianak, Surabaya and Jakarls because price stabilization
in thoge reglons cowld be fransmitted fo other reglons. Second, although rice prices abroad are not so
influential in the domestic rice price increases and the Indonesian rice market is slightly isofated from
Thatland and Vietnam, the rice import controls still need lo be done fo protect the income of farmers
especially because the price of domestic rice is higher than the price of rice outside the country.

keywords. spatial infegration, vertical integration, price stabilization policles, vector eror cormeclion
model, impulse response, vanance decomposifion
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.  PENDAHULUAN

eras merupakan komoditas penting, tidak

hanya ditinjau dari sisi produsen, letapi
juga dari sisi konsumen dan  pemerintah
{Amang dan Sawit 2001), Pemenntah juga
sangal berkepentingan terhadap komodilas
beras fidak hanya saja sebagai komoditas
upah {wage goods) tetapi juga komoditas politik
{political goods). Pemerintah berkepentingan
mengendalilkan harga komoditas padibaras
terkail erat dengan inflasi dan kestabilan
ekonomi makro. Dasar kebijakan harga, pada
prinsipnya adalah pertama menjaga harga yang
cukup untuk merangsang produksi. Kedua,
perdindungan harga yang menjamin harga
yang wajar bagi konsumen. Kefiga. harga yang
layak untuk memberikan keunlungan yang
wajar bagi swasta untuk menyimpan. Keempat,
menjaga hubungan yang wajar antar daerah
maupun terhadap harga internasional (Mears &
Afiff 1969, diacu dalam Sawit & Amang 2001).
Odeh karena itu pemerintah perlu menetapkan
kebijaksanaan harga yang mampu menjamin
perolehan manfaat yang seimbang dan adil
antara pelaku pasar dalam industri perberasan
nasional.

Kebijakan stabilisasi harga komoditas
pertanian umumnya, harga beras khususnya
masih terkendala mengingat masih adanya
kelemahan struktur agribisnis yang berlaku di
Indonesia, antara lain karena pertama, produsen
padiberas lerkonsentrasi pada daerah tertentu
dengan waktu panen yang relatif singkat
sementara itu konsumen berada di berbagai
tempat. sehingga diperukan pemasaran untuk
mengirimkan produk pertanian sampatkonsumen
akhir (Silitonga 1997). Kedua, adanya asimetri
informasi, terjadinya transmisi harga yang
lidak simetris, penurunan harga ditransmisikan
dengan cepat dan sempuma ke petani,
sedangkan kenaikan harga ditransmisikan
dengan lambat dan tidak sempuma {Simatupang
1995). Keliga, persediaan beras di Indonesia
berfluktuasi karena adanya perbedaan periode
panen. Kondisi ini menyebabkan pergerakan
harga beras memiliki kesenjangan yang besar
antara musim panen raya dan musim paceklik,
Keempat, negara Indonesia merupakan negara
kepulauan yang luas, hal ini berarti pemerintah
harus menstabilkan harga-harga yang terbentuk
pada masing-masing pasar yang tersebar di
seluruh Indonesia (Bustaman 2003).

Berdasarkan Permendag No.4/M-Dag/
Per/1/2012, definisi lonjakan harga beras
adalah peningkatan harga beras di fingkat
konsumen yang mencapal 10 persen atau
lebih terhadap harga normal yang berlangsung
selama paling sedikit 1 minggu dan atau dapat
meresahkan masyarakal berdasarkan laporan
dari Pemerintah Daerah setempat. Sedangkan
harga normal adalah harga rata-rata beras
kualitas médium di tingkal konsumen yang
telah berangsung selama 3 bulan bertutut-
turut  sebelum terjadinya lonjakan  harga,
Pelaksanaan stabilisasi harga dalam bentuk
operasi pasar dilakukan di tingkatl konsumen di
pasar rakyat, pasar induk dan tempat-tempat
yang mudah dijangkau oleh konsumen. Untuk
mengujudkannya, BULOG melakukan intervensi
pasar di sejumiah pasar-pasar penting di
Indonesia, khususnya di Jakarta, Medan,
Surabaya,

Sehubungan pantingnya pemerintah dalam
menciptakan stabilisasi harga beras sementara
masih terdapat kelemahan struktur agribisnis
yang berdaku di Indonesia maka analisis integrasi
pasar sangat penting dilakukan mengingat
besarnya manfaat mengenal pengetahuan
tentang inlegrasi pasar, yaitu (i) Mempermudah
pengawasan terhadap perubahan harga; (i)
Digunakan untuk menyempurnakan kebijakan
pemernntah mengenai stabilisasi harga sehingga
tidak ada duplikasl intervensl. Implementasi
dari kebijakan stabilisasi harga akan lebih
efektif pada pasar-pasar yang terintegrasi
dibandingkan pada pasar yang tidak terintegrasi.
Pada pasar yang terintegrasi, dampak dari
intervensi pemeanntah disalurkan kepada pasar-
pasar lainnya sehingga kebijakan harga dapat
dilakukan dengan efektif; (ii) Digunakan untuk
memprediksi harga—harga baik di pasar lokal
maupun pasar luar negeri. Analisa impuls
respon dapal digunakan untuk memprediksi
besarnya perubahan harga di pasar-pasar lain
akibat perubahan harga di sualu pasar, (iv)
Digunakan sebagal dasar merumuskan jenis
infrastruktur pemasaran yang lebih relevan
untuk pengembangan pasar khususnya beras.

Penelitian terdahulu mengenai integras
pasar beras telah dilakukan banyak peneliti,
diantaranya  Kustiari dan Suhasti ({1998},
Mereka melakukan kajian integrasi pasar pada
pasar beras Aceh, Sumatera Barat, Jawa Barat,
Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali dan Kalimantan
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Baral dengan metode korelasi dan koinlegrasi.
Temuan yang menarik dari penelitian ini adalah
pasar yang terpisah dengan jarak yang relatif
jauh (Bali dan Aceh) memiliki nilal kointegrasi
yang lebih tinggi dibandingkan pasar yang
terpisah relatif dekat {Sumatera Utara dan Aceh)
Salah satu kemungkinan kelemahan penelitian
ini adalah hasil penelitian tersebut bertentangan
dengan salah satu faktor penentu integrasi
spasial yaitu keterpencilan, jarak tertimbang
yang lebih tinggi menaikkan biaya tranportasi
sehingga mengurangi derajat integrasi spasial.

Kajian integrasi pasar beras yang lain
dilakukan cleh |smet, dkk (1998) yang meneliti
derajat integrasi pasar pada periode sebelum
dan sesudah swasembada beras pada lima
daerah regional Jawa, Sumatera, Kalimantan,
Sulawesi dan Bali-Musa Tenggara. Pada tahap
pertama, metode analisis integrasi pasar dengan
menggunakan pendekatan multivariat Johansen
untuk menguji kointegrasi seri harga reglonal,
kemudian mengukur dinamika proses transmisi
harga. Variabel yang mendukung persamaan
regresi yang digunakan adalah varibel
pengadaan beras pemerintah yang dilaksanakan
oleh Dolog (kantor provinsi BULOG), variabel
suntikan beras pemerintah ke pasar oleh
Dolog, variabel jarak adalah kilometer jalan,
variabel pendapatan per kapita riil dan variabel
dummi yailu periode swasembada beras.
Hasil seluruh periode analisis memperihatkan
bahwa hanya pembelian beras oleh Dolog
yang mempunyal pengaruh signifikan terhadap
integrasi pasar, sedangkan variabel lain tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
integrasi pasar. Selama periode swasembada,
pengadaan beras juga mempunyai pengaruh
dan pendapatan per kapita yang positif. Salah
satu  kemungkinan kelemahan matodologi
adalah jika intervensi pemerintah berujuan
untuk memeratakan harga di seluruh provinsi,
maka timbul masalah kausalitas terbalik {reverse
causality), intervensi pemenntah disebabkan
oleh tidak adanya integrasi spasial. Hal ini dapat
menghasilkan estimasi yang tidak konsisten.

Kajian integrasl pasar yang lain dilakukan
oleh World Bank (2011) dengan data harga
baeras selama 14 tahun terakhir yaitu dari Januan
1983-Desember 2007, Penalitian menggunakan
analisis korelasi menunjukkan bahwa koefisien
koralasi yang linggi (mendekati satu) untuk
tingkat-tingkat harga provinsi memberikan bukt

awal adanya pargerakan harga secara bersama-
sama. Bila ditinjau pada korelasi perubahan
harga, maka korelasi tersebul signifikan tetapi
jauh lebih kecil dan satu (rata-rata 50 persen
meskipun berbeda-beda berdasarkan produk).
Hasil tinjauan ini memperlihatkan bahwa harga-
harga bergerak ke arah yang sama tetapi
perubahan harga tdak sempurna sinkron di
semua provinsi. Sedangkan uji kointegrasi untuk
beras memperiihatkan bahwa 76 persen dani
semua kemungkinan kombinasi harga provinsi
mengalami  kointegrasi, yang menunjukkan
pergerakan bersama vyang kuat antara
harga-harga di berbagai provinsl. Salah salu
kemungkinan kelemahan dengan metodelog
ini adalah integrasi diukur dari pasangan antar
provinsi, tidak mengukur integrasi beberapa
pasar secara sekaligus. Dimisalkan ada n
wilayah penelitian, maka akan didapatkan
kombinasi pasangan wilayah. Hasil penelitian
ini juga tidak menunjukkan secara spesifik
kombinasi provinsi yang mengalami kointegrasi
dan yang tidak mengalami kointegrasi.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan (i)
menganalisis integrasi spasial pasar beras di
beberapa pasar ibu kota provinsi di Indonesia;
(i} menganalisis integrasi vertikal antara pasar
beras dalam negeri dan pasar luar neger; (iii)
menganalisis respon harga beras suatu pasar
jika ada shock atau goncangan di pasar lain;
{iv) manganalsis variasi perubahan harga beras
suatu pasar; dan (v) member masukan implikas
kebijakan stabilisasi harga beras di Indonesia.

Il. METODOLOGI

Analisis integrasi pasar dapat dilakukan
melalul tiga pendekatan, yaitu: (i) metode
koretasi; (i) metode regresi sederhana; dan (iii)
metode Vector Autoregression (VAR). Ketiga
metode tersebut menelaah integrasi pasar
dengan menggunakan data harga suatu komoditi
dalam deret wakiu (fime senes). Pendekatan
dengan menggunakan metode  korelasi
hanya dapat menjelaskan tingkat keterkaitan
antara pasar tetapi tidak dapal menentukan
besamya pengaruh atau saling mempengaruhi
diantara pasar yang digji. Misalkan suatu
perdagangan antar pasar dengan biaya yang
tinggi, tetapi pada kedua pasar tersebut terjadi
perubahan yang sama terhadap faktor-faktor
yang mempengaruhi harga misalkan biaya
pemasaran atau fransportasi, maka harga vang
bertaku dapat bergerak secara bersama-sama,
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Hal di ataz menyebabkan harga di kedua pasar
tersebut dapat menunjukkan korelasi yang tinggi
akibat biaya pemasaran atau transporiasi yang
sama-sama meningkat meskipun kedua pasar
tersebut tidak terintegrasi,

Pendekalan lain yang banyak digunakan
adalah dengan menggunakan model regres
sederhana. Model regresi menjelaskan bahwa
harga di suatu pasar merupakan fungsi dari
harga pada pasar lainnya Kelemahan dari
model inl adalah tidak dapat memisahkan harga
sebagai wvariabel independen dan varabel
dependen karena model dan regresi sederhana
ini memiliki sifat inverse Namun pendekatan
dengan metode regresi relatif lebih unggul dari
metode korelasi karena dapal menunjukkan
nilai keeratan hubungan antara pasar yang
terintegrasi.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode VAR, Keunggulan menggunakan
metode ini antara lain (i) matode ini sederhana,
tanpa harus membedakan vanabel endogen dan
variabel eksogen, (ii) dapat menunjukkan mana
pasar yang berperan sebagal pasar acuan dan
pasar yang bertindak sebagai pengikut harga;
{iil} dapat menggambarkan arah transmisi harga.

Penelitian ini menggunakan data sekunder
dari Perum BULOG untuk harga beras dalam
negeri.Pada pengujian intagrasi spasial pasar
beras dalam negeri, data yang digunakan
adalah data harga beras broken 20 persen pada
tingkat pedagang eceran beberapa provinsi
Data sekunder dalam bentuk fime senes
bulananperiode 2001-2011.Daerah cakupan
paneliian integrasi spasial dilakukan pada
12 pasar besar di Jakara, Medan, Makasar,
Mataram, PadangPalembang, PFontianak.
Semarang, Surabaya, Bandung, Banjarmasin
dan Denpasar. Dengan dasar pertimbangan
letak geografis ke -12 pasar tersebut yang
strategis untuk mencakup wilayah Indonesia
{Medan, Palembang, Padang., Jekarta dan
Bandung di Indonesia bagian baratl; Semarang,
Surabaya, Pontianak dan Banjarmasin di
Indonesia bagian tengah; serta Bali, Mataram
dan Makasar di Indonesia bagian timur). Dua
belas ibukota provinsi tersebut juga merupakan
daerah sentra produksi padi tahun 2011 (ASEM
BPS 2011) dan pasar-pasar beras di daerah
konsumsi diharapkan harga eceran beras
dapat lebih terkendali dengan pendistribusian
yang baik.Sedangkan pada pengufian integrasi

vertikal pasar beras luar negen digunakan
data time series harga beras paritas impor dan
Thailand dan Vietnam standar Jakarta dengan
broken 15 persen dari tahun 2001-2011 yang
bersumber dari GAIN Report USDA dan harga
beras eceran di Jakarta. Thailand dan Vietnam
dipilih karena sebagian besar Indonesia
mengimpor beras dari kedua negara tersebut.
Selain itu harga beras di Thailand dan Vietnam
juga dijadikan acuan oleh pelaku perdagangan
beras dunia.

Model persamaan VAR dalam bantuk vektor

yang digunakan dalam peneliian integrasi pasar
spasial adalah :

¥in ma | [ S @ Glr_\h' Thi 1] ey
Vo [_ | B || ®ax Gz e S LT & |
%Fu. “-ullJ l\_“nl By E-I_-J Vui-n _.-I o
Keterangan:
¥, = Veklor vanabel dependen (harga
beraz eceran dar 12 pasar di kota
provins,
@, = malriks koefisien regresi

¥n . = \ektor variabel indepanden 1-1
(harga beras eceran dari 12 pravinsi
pada satu pericde sabelumnya)

n = 1.2 .1
Asumsi
1. E(R)=p

2. Var (%)= E[¥, - p)il=a’
tidak tergantung pada t
3. Cov (MY ) =E (¥ — p}¥ran = KPR

Model integrasi wvertikal mengunakan
tiga variabel, yailu data harga beras Indonesia
{Jakarta), harga beras \ietnam,dan Thailand.
Model persamaan VAR dalam bentuk wvekior
yang digunakan dalam penelitian integrasi pasar
vertikal ini adalah :

I---“"11'I'I'I'ﬂ i 1 ilill Hyy Wy PRINA, r: Pra
| PETHAl |= | dm [+ Sz 853 |, | PRTHAL | + Py
L.""Rl"l'f]' O Lﬂﬂ iy Tgy PRVIET, . By

Keterangan

PRINA = Harga beras Indonesia (Jakaria)
PRTHAI = Harga beras Vietnam

PRVIET = Harga beras Thailand
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S

PRX Harga beras dari negara N pada
1 periode sebelumnya

NA, THAI VIET, masing-masing
untuk Indonesia, Thailand dan

Vietnam

Sebelum dilakukan pengolahan, semua
variabel ditranformasikan dalam bentuk logaritma
dengan maksud untuk memudahkan dalam
analisis.Selain itu, keuntungan menggunakan
variabel yang  ditranformasikan  dalam
bentuk logaritma adalah parameter variabel
diinterpretasikan sebagai nilai elastisitas. Harga
beras Jakarta dinotasikan dengan wvariabel
PRJKT, setelah ditansformasikan dalam bentuk
logantma menjadi Log (PRJKT). Demikian
juga dengan PRPDNG, PRPONTNK, PRMDN,
PRMKSR, PRMTRM, PRPLBANG, PRSMG,
PRSRBY, PRBDNG, PRBJRMSN, dan PRDPSR
masing-masing merupakan vanabel harga
beras Padang, variabel harga beras Bandung,
variabel harga beras Pontianak, variabel harga
beras Medan, variabel harga beras Makasar,
variabel harga beras Mataram, variabel harga
beras Palembang, wvariabel harga beras
semarang, variabel harga beras Surabaya,
variabel harga beras Bandung, variabel harga
beras Banjarmasin dan variabel harga beras
Denpasar. Tahapan analisis VAR ditunjukkan
pada Gambar 1. Jika data time series yang
diamati stasioner dan terdapat kointegrasi maka
model yang digunakan adalah model VECM
(Vector Ermor Correction Model). Penelitian ini
juga dilengkapi dengan analisis impuls respon
dan analisis dekomposisi ragam.

b
n

| Data Time Serioes

v

.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini diperoleh bahwa data
time series yang digunakan pada integrasi
spasial maupun vertikal adalah lidak stasioner
pada level, tetapi stasioner pada tingkat
diferensi. Berdasarkan uji kointegrasi Johansen
didapatkan hasil bahwa data terkointegrasi,
yailu terdapat hubungan atau keseimbangan
jangka panjang antara masing-masing vanabel
baik pada integrasi spasial maupun integrasi
vertikal. Oleh karena itu, selanjulnya analisis
yang digunakan adalah Veklor Error Corection
Maodel (VECM).

3.1, Integrasi Spasial

Hasil analisis veklor kointegrasi jangka
panjang pada Tabel 1, menunjukkan bahwa
terdapat tiga persamaan kointegrasi atau
Cointegration Equation (CE) pasar beras dalam
neger, yaitu CE1, CE2 dan CE3.

Hasil analisis pada Tabel 1 dengan hasil
analisis wveklor kointegrasi jangka panjang,
menunjukkan ada tiga keseimbangan jangka
panjang pada pasar beras dalam negeri.
Hubungan keseimbangan jangka panjang yang
perlama antara pasar beras Jakarta, Medan,
Makasar, Mataram, Palembang, Surabaya, dan
Denpasar (CE1). Hubungan keseimbangan
Jangka panjang yang kedua antara pasar beras
Padang, Medan {nyata pada o =10 persen),
Makasar, Mataram, Palembang, Surabaya,
Bandung, Banjarmasin dan Denpasar (CE2),
Hubungan keseimbangan jangka panjang yang
ketiga antara pasar beras Pontianak, Medan,

Belum Stasioner

=

Diffarencing {Pembedaan) Data

Stasioner Uji Stasionerilas Data
ﬁ [ Uji Augmented Dickey Fuller)
['u"ﬁ.ﬂ in Level

v

VAR in differsnce  E—

ldak Adakointegrasi

Uji Kaintegrasi Jnhan&&nJ

4‘ Ada Komlegrasi

VECM (Vektor Error Corection Model)

Gambar 1. Skema Penyusunan Model VAR

Sumber ; Mandala (2005)
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Tabel 1. Persamaan Kointegrasi Jangka Panjang Integrasi Spasial

Persamaan I:iﬂi-l'llEgrﬂﬂ (CE) CE1 CE2 CE3

LOG(PRJKT(-1)) 1,000 0,000 0,000
LOG{PRPDNG(-1)) 0,000 1,000 0,000
LOG{PRPONTNK(-1)) 0,000 0,000 1,000

LOG{PRMDN(-1})
LOG(PRMKSR(-1))

7385 [ 8191
-0,6949 [-1.685]""

1,033 [ 1,945
-0,488 [-1,980]*

11,067 [ 8,136]"
-1,664 [-2,651]"

LOG(PRMTRM(-1}) 1,489 [-2416]'  -0,723[-1,988] -2,651[-2.844]"
LOG(PRPLBANG(-1)) .2.850 [-5.374]"  -1.964 [-6,271"]  -4,176 [-5,205]"
LOG(PRSMG(-1)) 0,680 [ 0,764] 0,024 0,045]  -0,424 [-0,315]
LOG(PRSREY(-1)) 4139331  -1,715[-2,322] -5126[-2,711]"
LOG(PREDNG-1}) 0,271 |-0,535] 1,524 [ 5,002  0,271[0,354]
LOG(PRBJRMSN(-1)) -0,278 [-1,367] 0,352 [-2,928]*  -0,231[-0,752)
LOG(PROPSR(-1)) 3,103 [ 3,168]" 2,507 (4,334  5,632[ 3,800

Keterangan: * signifikan pada a = 5%, ** signifikan pada a = 10%

Makasar, Mataram, Palembang. Surabaya, dan
Denpasar (CE3).

Koefisien Eror Comection Term (ECT)
atau koefisien koreksi galat pada lampiran
1 menunjukkan kecepatan penyesuaian ke
arah keseimbangan jangka panjang.Koefisien
koreksi galat menunjukkan bahwa ECT1 yang
dihasilkan nyata berpengaruh pada perubahan
harga jangka pendek di pasar beras Jakarta,
Pontianak, Medan, Mataram dan Semarang
pada tingkat kepercayaan 95 persen. Hal
ini mengindikasikan pentingnya hubungan
kointegrasi  jangka panjang pada proses
penentuan harga beras di pasar beras pada
daerah Jakarta, Pontianak, Medan, Mataram
dan Semarang. Demikian pula dengan ECT2,
mengindikasikan pentingnya hubungan
kointegrasi jangka panjang pada proses
penentuan harga beras di pasar beras di daerah
Jakarta, Padang, Pontianak, Surabaya dan
Bandung. Sedangkan ECT3 mengindikasikan
pentingnya hubungan kointegrasi  jangka
panjang pada proses penentuan harga beras
di pasar beras didaerah Jakarta, Pontianak,
Mataram, dan Semarang.

Pada jangka panjang diperoleh bahwa
harga beras di pasar Makasar, Palembang,
Banjarmasin dan Denpasar yang tidak
dipengaruhi oleh keseimbangan jangka panjang.
Sedangkan harga beras di pasar lainnya,
yaitu di wilayah Jakarta, Medan, Mataram,
Padang, Pontianak, Semarang, Surabaya dan
Bandung  dipengaruhi oleh keseimbangan
jangka panjang. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa dalam jangka panjang, pasar beras di
wilayah Jakarta, Medan, Mataram, Padang,
Pontianak, Semarang, Surabaya dan Bandung
sudah terintegrasi sedangkan pasar beras di
wilayah Makasar, Palembang, Banjarmasin dan
Denpasar tidak terintegrasi dengan pasar beras
di wilayah lain. Salah satu kemungkinan yang
menyebabkan pasar beras di wilayah Makasar,
Palembang, Banjarmasin dan Denpasar tidak
terintegrasi dalam jangka panjang yaitu propinsi-
propinsl tersebut terpisah relatif jauh dan
infrastruktur transportasi yang lemah sehingga
perdagangan yang menguntungkan dengan
pasar di wilayah tersebut relatil lebih sulit jika
dibandingkan dengan pasar yang jaraknya lebih
dekat dan didukung infrastrukiur transportasi.
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Keterpencilan sebapgai akibal jarak yang relatif
jauh serta infrastruktur transportasi (fasilitas
pelabuhan dan akses jalan darat) yang tidak
memadai dapat menimbulkan biaya transportasi
yang tinggi sehingga menyebabkan kesulitan
perdagangan antar provinsi dalam jangka
panjang.

Pada Lampiran 1, perubahan harga
yang beraku pada kolom D(LOG(PRJKT)),
DILOG(PRFPDNG)), D{LOG({PRPONTNEK)),
D(LOG(PRSRBY)), dan seterusnya sampal
pada variabel D(LOG{PRDPSR)), dengan baris
DLOG(PRJIKT(-1))). D(LOG(PRPDNG{-1))),
DILOG(PRPONTNE{=-1))},
D{LOG{PRSREY{-11}), dan seterusnya
sampal pada variabel D{LOG(PRDPSR(-1))),
menggambarkan besaran penyesuaian karena
perubahan harga keseimbangan jangka pendek
pada periode harga sebelumnya terhadap
perubahan harga berjalan (variabel tak bebas).
Sebagai contoh, pada kolom D{LOG(PRPDNG)),
diperoleh  bahwa wvariabel vyang nyata
mempengaruhi  perubahan harga beras di
Padang adalah D{LOG{PRPONTMNK(-1}),
D(LOG(PRMDN{-1)),  D(LOG{PRBDNG(-1)),
dengan koefisien koreksi galat (CE2) sebesar
- 16. Artinya, perubahan harga beras di Padang
dalam jangka pendek di tentukan oleh perubahan
harga beras di Pontianak, Medan dan Bandung
pada salu bulan sebelumnya dengan dikoreksi
sebesar 0,16 persen menuju keseimbangan
jangka panjang yang kedua (CE2).

Pada integrasi jangka pendek, kenaikan
harga beras Medan sebesar 1 persen akan
ditransmisikan ke pasar lain pada bulan
berikutnya, yaitu ke Jakarta sebesar 0,49
persen, ke Padang sebesar 0,73 persen, ke
Pontianak sebesar 0,30 persen, ke Medan
sendiri sebesar 0,52 persen, ke Mataram
sebesar 0,52 persen, ke Surabaya sebesar (0,23
persen, ke Bandung sebesar 0,34 persen dan ke
Denpasar sebesar 0,30 persen. Pada integrasi
jangka pendek kenaikan harga beras Semarang
sebesar 1 persen akan ditransmisikan ke pasar
lain pada bulan berkutnya, vaitu ke Medan
sebesar 0,21 persen, ke Mataram sebesar 0,40
persen, ke Palembang sebesar 0.28 persen,
ke Semarang sendiri sebesar 0,24 persen,
ke Surabaya sebesar 0,35 persen, Bandung
sebesar 0,25 persen dan Denpasar sebesar

0,21 persen. Pada integrasi jangka pendek,
kenaikan harga beras ke Pontianak sebesar 1
persen akan ditransmisikan ke pasar lain pada
bulan berikutnya, yaitu ke Padang sebesar
U.24 persen, Makasar sebesar 040 persen,
Palembang sebesar 0,22 persen, Surabaya
sebesar 0,17 persen, dan Bandung sebesar
0.20 persen. Sehingga berdasarkan analisis
VECM pada jangka pendek, dapat disimpulkan
bahwa lerdapat tiga acuan pasar beras di
Indonesia, yaitu pasar beras di wilayah Medan,
Semarang dan Pontianak, Adanya perubahan
harga beras di keliga wilayah tersebut akan
ditransmisikan ke wilayah lain. Hanya harga
beras di Banjarmasin yang tidak secara nyata
dipengaruhi oleh adanya perubahan harga di
ketiga wilayah tersebut.

Pada integrasi jangka  pendek,
perubahan harga beras Semarang tidak
disebabkan karena adanya perubahan harga
beras wilayah lain. Perubahan harga beras
Semarang hanya disebabkan oleh perubahan
harga beras Semarang bulan sebelumnya,
Namun perubahan harga beras Semarang
mempengaruhi perubahan harga beras wilayah
lain. Berdasarkan data harga beras Semarang
pada bab sebelumnya, ditunjukkan bahwa
selama 11 tahun terakhir rata-rata harga beras
Semarang (Rp 3.200.-) dan standar deviasi
{(Rp 1.374.-) yang paling rendah diantara 12
wilayah penelitian. Hal ini menunjukan bahwa
harga beras di Semarang paling stabil diantara
harga beras di wilayah lainnya. Hal ini sejalan
dengan hasil analisis integrasi spasial pasar
beras dalam neger yang menyatakan bahwa
pada jangka pendek harga beras di Semarang
tidak dipengaruhl harga beras wilayah lainya,
namun perubahan harga beras di Semarang
akan menyebabkan perubahan harga beras di
wilayah lainnya.

Perubahan harga beras Banjarmasin
dalam jangka pendek secara nyata fidak
dipengaruhi oleh perubahan harga beras
wilayah lain, Sedangkan dalam jangka panjang
perubahan harga beras di Banjarmasin juga
tidak dipengaruhi oleh keseimbangan jangka
panjang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
dalam jangka panjang dan jangka pendek, pasar
beras Banjarmasin tidak terintegrasi dengan
pasar beras wilayah lainnya. Berdasarkan data
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harga beras Banjarmasin pada bab sebelumnya,
ditunjukkan bahwa selama 11 tahun lerakhir
rata-rata harga beras Banjarmasin adalah
yang tertinggi (Rp 4.810) setelah Pontianak
dan Padang. Mamun standar deviasi harga
beras di Banjarmasin adalah yang paling tinggi
(Rp 2.446), hal ini menunjukan bahwa harga
beras di Banjarmasin paling tidak stabil diantara
harga beras diwilayah lainnya. Hal ini disebabkan
antara lain karena tidak adanya pasar induk di
Banjarmasin atau di Kalimantan Selatan untuk
memangkas alur distribusi barang. Meskipun
sumberberas barasal daridaerahlain, setidaknya
keheradaan pasar induk dapat menjadi sentra
pendistribusian dan rujukan harga beras
sehingga konsumen bisa mengetahui harga
beras. Selain itu juga disebabkan penggllingan
atau pedagang besar yang jumiahnya relatif
sedikit sehingga menyebabkan kurangnya
kemampuan penguasaan pasar (kekuatan
monopolistik) yang dapat menentukan harga
atau rmendahnya kemampuan pemasaran
terutama penyimpanan (storage abilily) yang
tidak dapat meredam fluktuatif harga beras.

3.2. Integrasi Vertikal Pasar Beras Luar

Negeri

Berdasarkan analisis VECM, ‘lerdapat
hubungan keseimbangan jangka panjang
antara pasar beras Indonesia dengan pasar
beras Vietnam dan Thailand (nyata pada tingkat
kepercayaan 95 persen). Hasil analisis pada
Tabel 2 dengan hasil analisis vekior keintegrasi
jangka panjang yang dispesifikan untuk harga
beras Indonesia dapal dikatakan bahwa dalam
jangka panjang harga beras di Vietnam dan
Thailand menjadi referensi bagi harga beras di
Indonesia.

Tabel 3 menunjukkan koefisien VECM pada
integrasi vertikal, dihasilkan koefisien koreksi
galat (ECT) masing-masing negara yaitu
Indonesia sebesar 0,001, Thailand sebesar
0.0408 dan Vietnam sebesar 0,038,

Koefisien koreksl galaf hanya berpengaruh
pada Vietnam dan Thailand namun tidak nyata
mempengaruhi perubahan harga di Indonesia.
Hal tersebut mengindikasikan pentingnya
kointegrasi jangka panjang pada proses
penentuan harga beras di Thailand dan Vietnam.

Tabel 2. Persamaan Kointegrasl Jangka Panjang Integrasi Vertikal

Persamaan knlnteﬁml

Variabel harga beras pada integras| vertikal

{ CE) LOG{PRINA) LOG(PRTHAI} LOG({PRVIET)
1,00 3.28[5,04] -4 55[-6,43]°
Ketarangan. * nyata padaa = 5%
Tabel 3. Nilai Kpefisien VECM pada Integrasi Vertikal
Emor Corection Varlabel Endogen
D(PRINA) D(PRTHA) DPRVIET)
ECTH 0.001[0,13] -0,0408{-2,72] 0.038[ 2,12)"
DILOG{PRINA{-1})) 0,49[ 5.6]* 0,16 0.89] 0,10 0,44]
DILOG{(PRINA{-2))) -0,28(-3. 400 -0,12[-0 61] -0,30[-1.22]
DILOG(PRTHAK-11) 0.04] 0.79] 0,026[ 0,24] -0,01[-0,07]
D{LOG(PRTHAI-21)) 0.062[-1,19] -0,08[-0,72] 0,05[ 0,38
D{LOG({PRVIET{-1}}) -0,048([-1,04] 0,25( 247 0,46[ 3,81
D{LOG{PRVIET(-2))) 0,10[ 2,1]* -0,06[-0,45] -0,01[-0,057]
R 0,245616 0,254308 0,199485
F-statistik 5627975 5804096 4 307526

Keterangan : ECT = Error Corection Term, D=0Operator Diferensiasi, [ | t-hitung

‘nyata pada tingkat kepercayaan 59
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Sedangkan di Indonesia, hubungan kointegrasi
jangka panjang tidak mempengaruhi Proses
penentuan harga beras di Indonesia. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa dalam jangka panjang,
pasar beras di Thailand dan Vietnam sudah
terintegrasi sedangkan pasar beras Indonesia
tidak lerintegrasi. Hal ini disebabkan karena
walaupun dilakukan impor, tetapi kebutuhan
beras domestik sebagian besar disediakan oleh
produksi dalam negeri. Pemenntah Indonesia
juga menerapkan peraturan yang ketal pada
kegiatan impor yaitu jumlah dan wakiu impor
ditentukan serta kebijakan tambahan bahwa
beras medium impor tidak boleh masuk ke
pasar—pasar secara bebas Indonesia. Selain
itu, juga adanya intervensi stabilitas harga beras
dalam negeriHal inilah yang menyebabkan
harga beras dalam negeri lidak terpengaruh
oleh kointegrasi jangka panjang.

Perubahan harga yang berlaku pada kolom
(NLOG PRINA), D(LOG PRTHAI), dan D{LOG
PRVIET)) dengan bars (D(LOG PRINA(-)),
DLOG PRTHAI(-)). dan D(LOG PRVIET(-}))
menggambarkan besaran penyesuaian karena
perubahan harga keseimbangan jangka pendek
pada periode harga sebelumnya terhadap harga
berjalan (variabel tak bebas), Perubahan harga
beras Indonesia disebabkan oleh perubahan
harga beras Indonesia satu bulan dan dua
bulan sebelumnya serta perubahan harga beras
Vietnam bulan sebelumnya tanpa dikoreksi
menuju  keseimbangan jangka panjang.
Perubahan harga beras Thailand disebabkan
oleh perubahan harga beras Vietnam satu bulan
sebelumnya dengan setiap bulan dikoreksi
sebesar 0,0408 persen menuju keseimbangan
jangka panjang. Perubahan harga beras
Vietnam disebabkan oleh perubahan harga
beras Vietnam bulan sebelumnya dengan setiap
bulan dikoreksi sebesar 0,0408 persen menuju
keseimbangan jangka panjang.

Pada integrasl jangka pendek. kenaikan
harga beras Indonesia sebesar 1 persen akan
ditransmisikan ke dirinya sendin sebesar (0,49
persen satu bulan berikutnya dan 0,29 dua bulan
berikutnya. Kenalkan harga beras Vietnam
sebesar 1 persen akan ditransmisikan ke dirinya
sendini sebesar 0,25 persen dan ke Thailand
sebesar 0,46 persen satu bulan berikutnya, serta
ke Indonesia sebesar 0,10 persen pada 2 bulan
berikutnya. Sedangkan kenaikan harga beras

Thailand secara nyata tidak ditransmisikan baik
pasar beras Indonesia maupun ke pasar beras
Thailand.

Pada integrasi vertikal pasar beras luar
negeri, diperoleh bahwa dalam jangka pendek
pasar beras di Indonesia hanya terintegrasi
dengan pasar beras Vielnam namun tidak
terintegrasi dengan pasar beras Thailand.Hal
ini disebabkan karena jumiah impor beras dari
Vietnam jauh lebih besar daripada impor beras
Thailand. Pasar beras Thailand terintegrasi
dengan pasar beras Vietnam. Secara jangka
pendek perubahan harga beras Vietnam
ditentukan oleh dirinya sendiri, sedangkan
perubahan harga beras Vietnam menyebabkan
perubahan harga beras Indonesia dan Thailand.
Perubahan harga beras Indonesia lebih
dominan disebabkan oleh harga beras dalam
negeri itu sendiri (0,49) dan tidak menyebabkan
perubahan harga beras luar negeri.Sedangkan
perubahan harga beras di Thailand tidak
menyebabkan perubahan harga baik di Vietnam
maupun Indonesia. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa pasar beras di Vietnam menjadi pasar
acuan bagi pasar beras di Indonesia dan
Thailand

3.3. Analisis Impuls Respon

Analisis Impuls respon dilakukan untuk
mengukur  dampak  shock  (gangguan)
dari  varabel endogen terhadap variabel
endogen  yang lain  dalam sistem VAR
Shock didefinisikan sebagai gangguan atau
goncangan yang menyebabkan terjadi kenaikan
harga pada variabel endogen. Peristiwa yang
dapal dikategorikan sebagai shock supply
misalnya banjir, kekeringan, hama dan penyakit
yang mempengaruhi kelangkaan produksi
suatu komoditas dan hal-hal tidak terduga
seperti aksi mogok yang mempersulit transfer
komoditi. Berdasarkan analisis impuls respon
pada integrasi spasial (lampiran 2), secara
keseluruhan diparoleh bahwa adanya shock atau
gangguan di wilayah Semarang dan Surabaya
akan menyebabkan kenaikan harga beras di
seluruh wilayah. Adanya shock atau gangguan
di Pontianak akan menyebabkan kenaikan harga
beras di wilayah lainnya, kecuali di Banjarmasin
beras cenderung stabil. Adanya shock di
Jakarta akan menyebabkan kenaikan harga
beras di wilayah Pontianak, Medan, Makasar,
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Palembang dan Banjarmasin, sedangkan harga
beras di wilayah lain hanya mengalami kenaikan
pada awal periode selanjutnya cenderung stabil.
Hal ini berartl, untuk menjaga agar harga beras
di Indonesia stabil atau fluktuatif harga tidak
terlalu tinggi, maka stabilisasi harga sebaiknya
difokuskan pada pasar beras di Semarang,
Pontianak, Surabaya dan Jakarta. Karena
adanya shock atau ganguan di empat wilayah
tersebut akan menyebabkan kenaikan harga
beras di seluruh wilayah lainnya.

Gambar 2 menunjukkan impuls respon
pada integrasi vertikal, Perubahan pada variabel
lain akibat adanya shock harga beras Indonesia,
harga beras Thailand dan Vietnam.

Adanya gangguan pada pasar beras
Thailand dan Vietnam tidak begitu berpengaruh
pada kestabilan harga beras di Indonesia.
Adanya gangguan pada pasar beras Indonesia
akan menyebabkan kenaikan harga beras
di Thailland dan Vietnam walaupun dengan
pengaruh yang tidak begitu besar. Respon harga
beras Thailand dan Vietnam yang memiliki pola
pergerakan yang sama akibat adanya gangguan
pasar beras di Indonesia. Adanya gangguan
pada pasar beras Thailand maupun Vietnam
akan menyebabkan kenaikan harga beras
kedua negara lersebut.

3.4. Analisis Dekomposisi Ragam

Analisis dekomposisi ragam dilakukan untuk
menggambarkan ftingkat kepentingan sefiap
variabel dalam model VAR dalam menjelaskan
ragam (varians) suatu variabel yang akan datang
(Enders 2004).Analisis dekomposisi  ragam
digunakan untuk menggolongkan kontribusi
persentase variasi setiap variabel, seberapa
besar perubahan suatu varabel berasal dan
dirinya sendiri dan seberapa besar berasal dari
pengaruh variabel lain.

Berdasarkan hasil analisis dekomposisi
ragam pada harga beras dalam negen
menunjukkan bahwa dalam 24 bulan yang akan
datang pasar yang paling banyak menjelaskan
variasi harga beras di wilayah lain adalah pasar
di Jakarta (159,44 persen), Semarang (157.96
persen), Pontianak (155,70 persen), Mataram
(137,23 persen) dan Surabaya (136,01 persen).
Sedangkan harga beras Bandung (28,64
persen), Denpasar (29,79 persen) dan Makasar
(54,17 persen) dapat dikatakan menjelaskan
variasi pembentukan harga bagi pasar lain
dalam tingkat presentase sangat kecll. Jakarts
menjadi referensi bagi pembentukan harga
di wilayah lain dinilai karena sebagai ibukota
negara, maka harga beras di pasar Jakarta
(Cipinang) menjadi barometer bagi harga beras
di wilayah lain. Selain itu, faktor kemudahan
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Gambar 2. Grafik Impulse Response pada Integrasi Vertikal.
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akses informasi di Jakarta akan mendorong
keterpaduan pasar meskipun tidak melakukan
perdagangan (Kustiarti & Suhaeti, 1998),

Berdasarkan hasil dekompoisisi variansi
pada integrasi verikal, dalam jangka panjang,
pasar beras Indonesia sedikil terisolasi darni
dua pasar beras negara lainnya. Hal ini dapal
dibuktikan dari hasil analisis dekompoi sisi
ragam selama 24 bulan yang akan datang
variasi harga beras Indonesia dapat dijelaskan
oleh dirinya sendiri sebesar 99,47 persen, 0,32
persen oleh harga beras Thailand dan 022
persen oleh harga beras Vietnam. Variasi harga
beras Thailand dapal dijelaskan oleh dirinya
sendiri sebesar 7832 persen, sebesar 19,08
persen oleh harga beras Vietnam dan 1,69
persen oleh harga beras Indonesia sedangkan
Vietnam dapat dijelaskan oleh dirinya sendiri
sebesar 27,11 persen, oleh harga beras
Thailand 68,82 persen dan 4,07 persen oleh
harga beras Indonesia. Harga beras Thailand
lebih menjelaskan variasi pembentukan harga
beras di Vietnam.

3.5. Kebijakan Stabilisasi Harga Beras
di Indonesia dan Implikasinya

Mekanisme slabilisasi harga beras
sejak tahun 2012 atur dalam Permendag
No.4/M-Dag/Per/1/2012, tentang penggunaan
Cadangan Beras Pemerintah (CBP) untuk
stabilisasi harga. Adapun mekanisme usulan
dan pengajuan pelaksanaan operasi pasar
dilaksanakan berenjang sebagai berikut ; (i)
BupaliWalikota selaku Dewan Ketahanan
Pangan Kabupaten/Kota, berdasarkan hasil
analisa dan evaluasi lerhadap perkembangan
harga beras di wilayahnya, mengusulkan
kepada Gubemur selaku Ketua Dewan
Ketahanan Pangan Provinsi untuk melakukan
Operas| Pasar, (ii) Berdasarkan usulan Bupati
MNalikota sebagaimana dimaksud pada point
{iii}, Gubernur selaku Ketua Dewan Ketahanan
Fangan Provinsi mengusulkan  kepada
Menteri Perdagangan dan Menteri Perlanian
selaku Ketua Harian Dewan Ketahanan
Pangan untuk melakukan operasi pasar guna
mengatasi lonjakan  harga di  Kabupaten/
Kota; (iv) Usulan pelaksanaan operasi pasar
tersebut harus sudah menyebutkan kondisi
harga yang terjadi, perkiraan jumlah beras,
dan lckasi rencana pelaksanaan operasi

pasar yang lelah dianalisa dan dievaluasi
oleh Dinas KabupatenKota setempat yang
membidangl urusan Perdagangan. Selanjutnya
Menteri Perdagangan mengistruksikan Perum
BULOG wuntuk melakukan operasi pasar
setelah menerima usulan Gubernur  dan
alau rekomendasi dan Menteri Pertanian.
Dalam kedaan tertentu/mendesak, Menteri
Perdagangan dapat menginstruksikan secara
angsung Perum BULOG untuk melakukan dan/
atau menghentikan operas| pasar. Jumlah beras
yang disalurkan untuk operasi disesualkan
dangan ketersediaan atau kemampuan beras
CBP yang dikelola BULOG.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan
dar penelitian yang telah dilakukan, implikasi
kebijakan slabilisasi harga merupakan saran
yang dapal diberikan kepada kebijakan yang
telah ada, sebagai masukan untuk memperbaiki
kinerja perdagangan beras di Indonesia. Pasar
beras dalam jangka panjang yang sudah
terintegrasi adalah pasar beras di wilayah
Jakarta, Medan, Mataram, Padang, Pontlanak,
Semarang, Surabaya dan Bandung sedangkan
pasar beras di wilayah Makasar, Palembang,
Banjarmasin dan Denpasar tidak terintegrasi
dengan pasar beras di wilayah lain. Sedangkan
ndalam [angka pendek hanya pasar beras d
Banjarmasin yang tidak terintegrasi dengan
pasar beras di kota lainnya. Berdasarkan analisis
VECM dipercleh 3 pasar acuan yaitu pasar
di Semarang, Pontianak dan Medan. Adanya
perubahan harga beras di Medan, Semarang
dan Pontianak ketiga wilayah tersebut akan
ditransmisikan ke wilayah fain. Berdasarkan
analisis impuls respon diperoleh 4 pasar acuan
yaitu pasar di Semarang, Pontianak, Surabaya
dan Jakarta.Sedangkan berdasarkan analisis
dekomposisi ragam diperoleh 3 pasar acuan yaitu
Jakarta, Semarang dan Pontianak. Sehingga
secara keseluruhan disimpulkan bahwa pasar-
pasar kunci di Indonesia adalah pasar di wilayah
Medan, Semarang, Pontianak, Surabaya dan
Jakarta. Kenaikan harga yang teradl pada
salah satu pasar akan mengakibatkan kenaikan
harga pada pasar lain. Mengingat kemampuan
pemerintah dalam melakukan operasi pasar
dengan menggunakan beras CBP adalah
terbatas, maka ketika jumiah permintaan operasi
pasar melebihi jumlah beras CBP yang dimiliki,
maka disarankan agar operasi pasar tidak
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peru dilakukan semua tempal, tetapi cukup
difokuskan pada pasar-pasar kunci tersebut
supaya fidak terjadi duplikasi intervensi. Pada
pasar yang terintegrasi, dampak dan intervensi
pemerintan pada pasar kunci akan disalurkan
kepada pasar-pasar lainnya sehingga kebijakan
harga dapat dilakukan dengan efektif.

Kebijakan stabilisasi harga saja tidakiah
cukup, perlu diketahui penyebab kenaikan harga
tersebut. Perubahan harga yang disebabkan
oleh shocks yang bersifat permanen, misalnys
perubahan permintaan yang bersifat tetap,
perubahan input dan biaya produksi, tidak akan
efeklif untuk diintervensi, Kebijakan stabilisasi
harga akan efektif jika shocks yang mendorong
perubahan harga tersebut bersifat temporer dan
variansinya tidak begitu besar (Borensztein &
Reinhart, 1994). Integrasi spasial pasar beras
dalam negeri menunjukkan adanya kenaikan
harga di witayah lain akibat adanya kenaikan
harga di Medan, Semarang, Pontianak,
Surabaya dan Jakarta.Hal ini mengisyaratkan
pemerintah harus waspada terhadap fakior-
faktor yang dapat menjadi guncangan seperti
siok beras daerah, kegagalan panen, dan
hambatan distribusi termasuk peran pasar
induk memangkas alur distribusi komoditas
beras dan kemampuan pemasaran terulama
penyimpanan (storage ability) dan transporiasi.
Meskipun sumber beras berasal dan daerah
lain, setidaknya keberadaan pasar induk dapat
menjadi sentra pendistribusian, dapal meredam
fluktuatif harga beras dan sebagai rujukan harga
beras sehingga konsumen bisa mengetahu
standar harga beras.

Berdasarkan analisis VECM pada integrasi
vertikal pasar beras luar negeri, diperoleh hasil
bahwa dalam Jangka panjang pasar beras
dalam neger ftidak terterintegrasi dengan
pasar beras Vielnam dan Thailand.Perubahan
harga beras Indonesia dalam jangka pendek
disebabkan perubahan harga beras Vietnam
walaupun dalam skala yang relatif kecil (0,1),
sedangkan perubahan harga dalam negeri
tidak menyebabkan perubahan harga beras
Thailand dan Vietnam. Berdasarkan analisis
impuls respon dan dekomposisi ragam |uga
dapal dikatakan pada perubahan harga beras
Indonesia tidak menyebabkan perubahan
harga harga luar negeri, begitu juga sebaliknya.
Pasar beras Indonesia sedikit terisolasi dari

pasar beras dua negara, Berdasarkan analisis
dekomposisi ragam, harga beras Vietnam
dan Thailand lebih menjelaskan varasi harga
beras satu sama lain. Hal ini disebabkan
karena Indonesia adalah produsen beras yang
besar, sehingga kebutuhan beras domestik
sebagian besar disediakan oleh produksi dalam
neger, walaupun impor juga tetap dilakukan.
Pemerintah  Indonesia juga menerapkan
peraturan yang ketat pada kegiatan impor untuk
melindungl pendapatan petani sejak awal tahun
2004 .Selain jumlah dan wakiu impor ditentukan,
ada kebijakan tambahan bahwa beras meadium
impor tidak boleh masuk ke pasar-pasar secara
bebas Indonesia.Keclinya pengaruh harga luar
negeri terhadap harga beras dalam negeri
disebabkan kebijakan pemerintah Indonesia
yang melakukan intervensi stabilisasi harga
beras.Harga vang digunakan sebagal harga
beras Indonesia adalah harga beras provinsi
Jakarta di tingkat konsumen, sehingga banyak
intervensi stabilisasi harga yang mempengaruhi
pembentukan harga Hal inilah yang disinyalir
menyebabkan keciinya pengaruh harga luar
neger terhadap pasar beras dalam neger.

Dua aspek yang terkail dengan stabilisasi
harga adalah mengatasi gejolak fluktuasi harga
musiman dan dampak transmisi dinamika
perubahan harga di pasar dunia khususnya
Vietnam.Aspek pertama adalah  dengan
penerapan harga pembelian pemerintah dan
program stabilisasi harga yang meliputi operasi
pasar. Sedangkan aspek kedua adatah dengan
pengendalian impor termasuk penetapan tanf
bea masuk maupun penentuan kuota dan waklu
impor. Kedua hal ini dinilai sangat penting dalam
menjaga stabilitas harga beras dalam negeri.

. KESIMPULAN
4.1. Kesimpulan

Secara spasial pasar beras di wilayah
Jakarta, Medan, Mataram. Padang, Pontianak,
Semarang, Surabaya dan Bandung sudah
terintegrasi dalam jangka panjang, sedangkan
pasar beras di wilayah Makasar, Palembang,
Banjarmasin dan Denpasar lidak terintegrasi.
Pasar beras di Banjarmasin tidak terntegrasi
dengan pasar beras di wilayah lainnya dalam
jangka pendek Pada perdagangan beras
di Indonesia terdapat pasar-pasar acuan
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yaitu pasar di Medan, Semarang, Pontianak,
Surabaya dan Jakarta. Perubahan harga beras
yang tenadl pada pasar di wilayah tersebut
akan menyebabkan perubahan harga beras di
wilayah lain,

Secara vertikal pasar beras dalam negeri
tidak terintegrasi dengan pasar beras \ietnam
dan Thailand dalam jangka panjang, sedangkan
dalam jangka pendek, pasar beras Indonesia
terintegrasi dengan pasar beras Vietnam namun
tidak terintegrasi dengan pasar beras Thailand.
Pasar beras Indonesia sedikit terisolasi dari
pasar beras dua negara.

4.2, Saran

Beberapa saran yang dapat disampaikan
pada penelitian ini adalah (i) Pada perdagangan
beras di indonesia terdapat pasar-pasar acuan
yaitu pasar di Medan, Semarang, Pontianak,
Surabaya dan Jakarta. Perubahan harga beras
yang lerjadi pada pasar di wilayah tersebut akan
menyebabkan perubahan harga beras pada
pasar di wilayah lain. Ketika jumiah permintaan
Operasi pasar melebihi jumlah Cadangan
Beras Pemerintah vang dimiliki pemerintah
maka disarankan agar operasi pasar tidak
periu dilakukan semua tempat, tetapi cukup
difokuskan pada stabilisasi harga beras di
Medan, Semarang, Pontianak, Surabaya dan
Jakarta. Stabilnya harga beras di wilayah
tersebut akan ditransmisikan ke wilayah lain (i)
Walaupun harga beras luar negeri tidak begitu
berpengaruh pada kenaikan harga beras dalam
neger, namun pengendalian impor beras tetap
perie dilakukan untuk melindungi pendapatan
petani apalagi mengingat harga beras dalam
negeri lebih tinggi di banding harga beras luar
negeri.
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Lampiran 2. Grafik Impuls Respon pada Integrasi Spasial
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Grafik Impul Respon Akibat Shock pada Harga Beras Surabaya

Grafik impul respon akibat shock pada harga beras Jakarta




